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2.1 Komunikasi Antarbudaya 
 Komunikasi antarbudaya menurut (Mulyana D. d., 2014) yaitu sebagai 
proses komunikasi yang berlangsung antara orang-orang yang bangsa nya 
berbeda, ras, bahasa, agama, status sosial, strata pendidikan bahkan gender. 
Menurut  Andera L. Rich dan Dennis M. Ogawa dalam buku Larry A. Samovar 
dan Richard E. Porter Intercultural Comunication, A Reader – komuikasi antar 
budaya yaitu komunikasi seseorang yang berbeda budaya, seperti etnik, ras, antar 
suku juga klasifikasi sosial yang berbeda. (Samovar, 1972). Komunikasi 
antarbudaya lainya menurut (Samovar, 2010: 2) adanya faktor-faktor yang 
mengakibatkan komunikasi antar budaya semakin penting diantaranya 1) 
Globalisasi, 2) Kompetisi terhadap sumber daya alam, 3) Konlik, 4) isu kesehatan 
dunia, 5) masalah lingkungan gidup, 6) pergeseran populasi dunia. 
Dari penjelasan komunikasi antarbudaya yang sudah dijelaskan 
sebelumnya dapat diambil kesimpulan jika komunikasi antarbudaya adalah proses 
komunikasi yang berlangsun antara seseorang yang mempunyai latar budaya yang 
berbeda dan mengakibatkan komunikasi dan interaksi yang dijalankan 
memerlukan level  kehati-hatian, keamanan dan ketelitian tertentu, serta 





2.1.1 Asumsi-asumsi Komunikasi Antarbudaya 
Pada literatur Liliweri dijelaskan terkait asumsi komunikasi antar 
budaya yakni:   
1) Komunikasi antar budaya diawali oleh hipotesa dan asumsi dasar jika ada 
pemahaman yang berbeda diantara komunikator dan komunikasn. 
2) Pada komunikasi antarbudaya adanya isi dan hubungan interpersonal. 
3) Teknis personal bisa mempengaruhi suatu komunikasi antar personal. 
4) Komuikasi antarbudya menyeleksi tingkat ketidakpastian. 
5) Komunikasi beracuan kepada kultur budaya. 
6) Efektivitas antarbudaya ialah hal yang harus dicapai komunikasi antar 
budaya. 
 
2.1.2 Bentuk Komunikasi Antar Budaya 
Menurut DeVito (1997) yang diackup pada Jurnal Abdul Karim 
(2015) rupa komunikasi antar budaya melapisi sejumlah bentuk 
komunikasinya lainnya yakni:  
1) Komunikasi antar umat beragama yang berbeda. 
2) Komunikasi antara perbedaan sub kultur. 
3) Komunikasi antar sesuatu budaya yang mendominasi. 





2.1.3 Fungsi Komunikasi Antarbudaya 
   Kegunaan komunikasi antar budaya umumnya mempunyai dua fungsi 
yakni (1) Fungsi pribadi (2) Fungsi sosial seperti dibawah ini: 
1) Fungsi Pribadi 
 Fungsi pribadi ialah fungsi yang ditampakan melaui tindakan 
komunikasi yang bermula dari seseorang. Fungsi pribadi dijabarkan 
kedalam empat poin yakni: 
a. Menyatakan Identitas Sosial 
 Identitas sosial dilihat melalui agama, suku bangsa juga strata 
pendidikan seseorang. Masyarakat lingkungan Permata Anyar adalah 
masyarakat heterogen yang terdiri dari berbagai etnis, kultur dan agama 
antara lain Hindu, Islam dan Kristen. Masyarakat Bali khususnya 
beragama Hindu mengenalkan identitasnya dengan simbol busana 
Kamben dan Udeng pada saat melakukan ibadah setiap 
harinya.Masyarakat Jawa terutama yang beragama Islam menggunakan 
Sarung, Baju Muslim bagi pria dan Jilbab serta Muknah bagi wanita saat 
melakukan ibadah sehari-harinya. Sedangkan masyarakat yang beragama 
kristen menyesuaikan.tidak hanya itu, mengenalkan identitas personal 
pun bisa diamati dari perilaku non verbal. 
b. Menyatakan Integrasi Sosial 
  Integrasi sosial yaitu mengakui keutuhan dan kesatuan antar 
personal, kelompok, akan tetapi masih mengakui perbedaan yang 




ditandai dengan sebuah simbol, tindakan komunikasi, contohnya 
memberi izin masyarakat etnis Jawa khususnya umat muslim yang 
tinggal di Permata Anyar melaksanakan aktivitas religi nya sehari-hari 
dengan mematuhi peraturan adat yang berlaku. 
c. Menambah Pengetahuan 
 Tidak jarang komunikasi antar personal dan antar budaya 
menlengkapkan wawasan bersama, saling mempelajari suatu budaya, 
seperti contoh di lingkungan Permata Anyar, masyarakat etnis Jawa 
terkhusus umat Islam selalu membuat berbagai macam menu makanan 
saat momen ramadhan sebagai simbol atas syukur kepada Tuhan dan 
membagikannya kepada warga Hindu dan Kristen  yang berada di sana 
dengan tujuan berbagi keberkahan serta membuktikan jika budaya 
Jawa dan ajaran agama nya mengajarkan untuk saling memberi kepada 
sesama tanpa memandang agama. 
d. Melepaskan Diri 
Selayaknya makhluk sosial semua orang dapat melakukan 
komunikasi dengan sesama yang tujuannya mencari solusi dari 
permasalahan yang ditemui. 
2) Fungsi Sosial 
a. Pengawasan Sosial 
 Pada komunikasi antarbudaya, hal ini memiliki manfaat 
memberitahukan peningkatan terkait suatu lingkungan. Fungsi ini 




dalam menyebarkan tumbuh kembang dan peningkatan kejadian yang 
berlangsung dalam suatu konteks kebudayaan yang tak sama, sehingga 
berakibat setiap orang turut mengikuti perkembangan pristiwa dan 
mencoba sadar diri jika seandainya momen itu tejadi di lingkungan 
sekitar.    
b. Menjembatani 
 Fungsi komunikasi yang berlangsung di antara seseorang yang 
berlatar budaya berbeda adalah penghubung atas ketidak samaan 
antara keduanya, fungsi menjembatani itu bisa terkontrol melalui 
pesan yang mereka tukarkan, mereka saling mengemukakan perbedaan 
arti dan makna atas suatu pesan hingga membuahkan kesamaan arti, 
fungsi ini juga dijalankan sejumlah konteks komunikasi yang salah 
satunya komunikasi masa. 
c. Sosialisasi Nilai 
 Fungsi ini mengajarkan dan mengenalkan poin-poin budaya 
suatu golongan ke golongan lainnya. 
d. Menghibur 
 Fungsi menhibur juga seringkali muncul pada komunikasi 
antar budaya. Komunikasi antar budaya bukan terbatas pada kontak 
secara langsung, akan tetapi bisa diperlihatkan lewat seni, tradisi 
budaya yang bisa mewujudkan sebuah hiburan mengenai suatu bentuk 




2.1.4 Mayoritas dan Minoritas 
  Pada golongan rakyat, mayoritas dan minoritas melekat pada golongan 
suku, etnik, agama yang tinggal di suatu daerah tertentu. Adapun paparan yang 
mendalam prihal mayoritas dan minoritas telah dipaparkan dalam buku Liliweri, 
(Liliweri A. , Prasangka & Konflik, 2005) 
 
2.1.5 Konsep Mayoritas 
Kelompok dominan atau yang biasa disebut mayoritas pada satu 
lingkungan bermasyarakat merupakan golongan yang merasa mengendalikan 
kontrol serta kekuasaan untuk mengkontrol situasi.Mereka adalah sumber 
kekuasaan dalam setting intuisi yang masing-masing berbeda.Setting 
institusional itu cenderung lebih diutamakan karena hal ini mempengaruhi 
masyarakat kita, termasuk penyelenggara pemerintahan, pendidikan, 
perekonomian dan agama.Berbanding terbalik,golongan minoritas tidak 
memilikipower dan link terhadap sumber daya,tidak memiliki peluanguntuk 
memperoleh kekuasaan seperti mayoritas.Inilah keadaan yang ketidak 
seimbang dalam hal kekuasaan, dan persoalan ini bisa mendatangkan dugaan-
dugaan mayoritas kepada minoritas seperti dalamfakta yang ada jika kaum 
minoritas lebih rendah posisi nya dibandingkan kaum mayoritas. 
   Konsep mengenai Mayoritas tak jarang dikaitkan dengan budaya 
dominan.Dengan memakai analisis Gollnick dan Chinn (1990), konsep ini 





2.1.6 Karakteristik Mayoritas 
Berikut sejumlah karateristik nya menurut Liliweri diantaranya : 
1) Mereka yakinjikagolongan minoritas secara alamiah adalah beda, maka 
golongan ini harus terpisahjuga disingkirkan. 
2) Merekayakin jika kelompok mayoritasadalahgolongan yang paling 
berhak sehingga merekapun bisa mengakui bahwa mereka yang paling 
berkuasa, memiliki status sosial tinggi. 
3) Mereka memilikiperasaan takut dan curiga jika golongan minoritas 
selalu memiliki rencana memusnahkanhal-hal yang menguntungkan 
golongandominan . 
Pemahaman semacam inilah yang lebih kurangnya menciptakan 
dugaan sosial mayoritas terhadap minoritas begitupun sebaliknya dan dugaan  
itulah merupakan studi klasik dari diskriminasi. 
 
2.1.7 Konsep Minoritas 
Kelompok minoritas adalahgolongan yangbeda secara kultur, agama, 
kesadaran sosial, fisik, juga ekonomi sehingga harus didiskriminasi oleh 
\golongan dominan.Perilaku dan karakter dari golongan minoritas selalu 
ditepis oleh golongan dominan. Berdasarkan konsep mayoritas dan minoritas 
bisaditetapkan kriteria golongan minoritas yaitu : 
1) Sedikit tidak memiliki pengaruh atau memiliki kuasa 
2) Menampilkan faktorperbedaan dengan mayoritas 
3) Selalu dipandang negatif dan kurang baik 




 Istilah minoritas berbeda dengan mayoritas yang dominan, karena 
mayoritas menguasai situasi sehingga selalu merasa tindakan mayoritas tidak 
adil, seperti penguasa, memilikikedudukantinggi dari lainnya.Karena hal 
tersebut, golongan mayoritas dalam tingkatannya selalu lebih tinggi dari 
minoritas. Berhubungan dengan bahasan yang peneliti suguhkan di bab 
sebelumnya, mayoritas dan minoritas di Bali memiliki dampak pada 
keberlangsungan hidup rakatnya terkhusus hal budaya dan religi. Masyarakat 
etnis Jawa sekaligus umat muslimsebagai minoritas di Bali hingga 
sekarangbisa hidup berdampingan dan berproses namun tetap diikat dengan 
aturan setempat yang berlaku. Tak seperti Islam di daerah lain nya dimana 
Islam sendiri adalah agama mayoritas di Indonesia. 
 
2.2 Budaya Dominan 
 Menurut Warms & Nanda (2012) pada buku Priandono (Priandono, 
2016) menuliskan bahwa Budaya dominan adalah budaya yang memiliki 
kendali terbesar dalam kekayaan dan kekuasaan pada suatu populasi rakyat 
yang terdiri dari banyak sub kultur. Budaya dominan menjaga hegemoni 
dengan mengontrol sistem hukum dan sistem sosial lainnya, serta 
mengkriminalisasi tindakan yang tidak menguntungkannya sendiri. Pada 
penjelasannya, ia mengklarifikasi tiga hipotesis tentang kelompok budaya 





 Dalam kenyataannya, budaya dominan di Bali yaitu etnikBali dan 
Hindu itu sendiri dengan berbagai macam kebudayaan yang khas, sedangkan 
pada warga lingkungan Permata Anyar dapatdibilang unsur budaya yang ada 
disana mendominasi karena letaknya berada pada daerah mobilitas umat hindu 
Bali dan penghuni di lingkungan Permata Anyar yang ber etnis Jawa dan 
muslim yang jadi kelompok masyarakat minoritas di Bali ini tak jarang 
menerima perlakuan yang berbeda dengan masyarakat kelompok dominan 
pada aktifitas setiap hari nya. 
 
2.3 Relasi Antar Etnik 
 Menurut J. Jones yang dikutip Aloliliweri(Liliweri A. , Makna Budaya 
Dalam Komunikasi Antar Budaya, 2002)Etnik ialah suatukumpulan orang 
yang disatukan dengan kesamaan dalam suatukultur dan sub kultur dengan 
persamaan agama, bangsa, ras bahkan fungsi dan peran tertentu. 
 Di dalam di lingkungan Permata Anyar sendiri tidak hanya etnik dari 
Bali saja yang menempati di lokasi tersebut.Saat ini sudah banyak perantau 
yang kebanyakan berasal dari daerah Jawa, Lombok juga Sumatra. 
 Relasi antara etnis berlangsung dikarenakan pertukaran sosial, kerja 
sama, atas konflik dan persaingan, jugasaatperanmasing-masing etnis itu 
ditekan oleh faktor peran, status, kelompok, jaringan interaksi, dan institusi 
sosial. Langkah ini akanselalu berjalan dalam interaksi sosial untuk 
pemeliharaanrelasi sehingga mengurangisumber konflik yang akan terjadi. 




1. Asimilasi adalah usahauntukmeminimalisir perbedaan demi menaikan 
persatuan prilaku dan sikap untuk menggapai kepentingan bersama. 
2. Akomodasi adalahkondisilangkah memperlihatkan relasi antara 
etnislalumenjalankanpengadaptasian budayasatu ke etnis lainnya. 
Adaptasi ialahlangkahpenyamaannorma, nilai dan pola-pola antar dua 
kebudayaanbahkan lebih. Aloliliweri (Liliweri A. , Prasangka & 
Konflik, 2005) 
 
2.4 Teori Dialektis Hubungan oleh Baxter 
Teori dialektis hubungan yakni pembahasan terkait bagaimana 
seseorang, kebudayaan danbahasa membentuk suatu kesatuan disaat ada suatu 
pertentangan sejumlah hal di dalamnya. Dialektis berporosdalam suatu 
tekanan antara kekuatan-kekuatan yang berlawanan pada sebuah sistem 
(Littlejohn, 2012) 
Baxter mengemukakan jika dialek menghasilkan suatu kesempatan untuk 
mengapai kesatuan dan persatuan di dalam perbedaan. 
Dalam penjabarannya terdapatnyasejumlah asumsi yaitu:  
1.  Hubungan bersifat tak linier, bahwa suatu relasi terdiri darisebuah 
keinginan yang sifatnya bertentangan . 
2. Hidup dengan menjalin suatu hubungan ditandai dengan munculnya 
perubahan, entah mengalami kemajuan maupun kemunduran. Apa yang 




berbeda dengan relasi yang mereka temuidalam tahun ini, hal ini 
membuktikanbahwasuatu hubungan mengalami suatu perubahan.  
3.  Kontradiksi adalah fakta dasarpadasuatu hubungan, karena merupakan hal 
yang sulit dihindari,akan terus ada dan akan menciptakanketegangan 
antara duabelah pihak. Situasi ketegangantersebut menjadikan hubungan 
memerlukan komunikasi supaya ketegangan bisa dikelola secara baik pada 
sebuah hubungan. 
4.  Komunikasi untuk mengolah dan menegosiasikan perbedaanpada 
sebuahrelasi, karena pada suatu relasi selalu ada pertentangan dan 
ketegangan. Ketegangan tidak melulu menghasilkanefek yang negatif  
pada sebuahrelasi, hanya sangat perlu didampingi dengan sebuah 
komunikasi yang efektifsehingga dapat mengolah konflik menjadi hal 
positif untuk suaturelasi.  
Asumsi ini adalah hipotesa yang men support dalam kelangsungan 
penelitian ini karena berhubungan dengan bentuk komunikasi yang digunakan 
untuk melakukan upaya meredamkan pertentangan antara pihak yang terlibat 
maupun mengolah suatu pertentangan yang terjadi pada kehidupan kelompok 
masyarakat antar budaya lingkungan Permata Anyar. 
 
2.5 Fokus Penelitian 
Fokus penelitian difungsikan guna mempersempit cakupan 
pengumpulan data sehingga bisa membatasi masalah yang diteliti untuk 




komunikasi antar budaya dalam menjaga kerukunan antara masyarakat etnis 
Jawa dan Bali di lingkungan Delod Pempatan Permata Anyar. 
Adapun fenomena penelitian yang muncul pada penelitian ini 
didasarkan oleh indicator teori  komunikasi antar budayasistem (Littlejohn, 
2012). 
Baxter berpandapat komunikasi dipengaruhi oleh Hubungan tidak 
bersifat linear, Hidup berhubungan ditandai dengan adanya perubahan, 
Kontradiksi Komunikasi untuk mengelola dan menegosiasikan kontradiksi 
dalam suatu hubungan. 
Fokus penelitian ini juga mengacu pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi komunikasi antar budaya masyarakat etnis Jawa dan Bali 
dalam menjaga kerukunan yaitu, yang pertama adalah kegiatan 
komunikasinya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan dan bentuk 
komunikasi dari masyaarakat etnis Jawa dan Bali, bagaimana bentuk 
komunikasi yang terjadi di lingkungan Permata Anyar sehingga proses 
komunikasi antar budaya berjalan dengan lancar dan menciptakan situasi 
kerukunan. 
Kedua, bahasa yang digunakan sehari-hari oleh masyarakat etnis Jawa 
dan Bali.faktor bahasa juga penting untuk diteliti karena masyarakat etnis 
Jawa dan Bali memiliki bahasa yang berbeda. Disini peneliti fokus untuk 
mengamati bahasa apa dan bagaimana pengaplikasiannya sehingga relasi 




Ketiga, media apa yang digunakan untuk berkomunikasi agar 
terciptanya kegiatan komunikasi yang efektif. 
Keempat adalah hambatan komunikasi antara masyarakat etnis Jawa 
dan Bali, bertujuan agar peneliti mengetahui apa saja aspek yang mengambat 
kegiatan komunikasi. 
 
